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ABSTRAK

Fitra Ramadhani. L. Problematika Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas
VIl di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Lappa. Skripsi. Sinjai: Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan, Universitas Islam
Ahmad Dahlan Sinjai, 2025.

Penelitian ini memfokuskan problematika pembelajaran bahasa arab siswa
Sehingga penelitian ini memiliki tiga tujuan yaitu : 1) Untuk mengidentifikasi
problematika pembelajaran bahasa Arab pada kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 4 Lappa. 2) Untuk mengetahui upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi
problematika pembelajaran bahasa Arab pada kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 4 Lappa.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Subjek dalam penelitian ini yaitu guru dan peserta didik yang
berjumlah 4 orang di MTsN 4 Lappa. Adapun metode pengumpulan data yaitu
wawancara dan dokumentasi, sedangkan analisis datanya menggunakan pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data, dan verivikasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Problematika pembelajaran Bahasa
Arab pada siswa kelas VIII di MTsN 4 Lappa dapat diatasi dengan menggunakan
metode pembelajaran yang beragam, memberikan kesempatan berlatih yang lebih
banyak, serta memberikan umpan balik yang positif dan konstruktif. Dengan
demikian, penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada peningkatan kualitas
pembelajaran Bahasa Arab di MTsN 4 Lappa dan meningkatkan kemampuan siswa
dalam Bahasa Arab. 2) Guru Bahasa Arab di MTsN 4 Lappa melakukan beberapa
upaya untuk mengatasi problematika pembelajaran Bahasa Arab, seperti
menggunakan metode pembelajaran yang beragam, memberikan kesempatan berlatih
yang lebih banyak, serta memberikan umpan balik yang positif dan konstruktif.
Upaya-upaya ini dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam Bahasa Arab dan
membantu mereka mencapai hasil yang lebih baik.

Kata Kunci: Problematika, Bahasa Arab, Pembelajaran



ABSTRACT

Fitra Ramadhani, L. The Problematics of Arabic Language Learning among
Eighth Grade Students at Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Lappa. Undergraduate Thesis.
Sinjai: Arabic Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher
TrainingUniversitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai, 2025.

mswehﬁmubpobhnsmednwlmgmgclwmng
among eighth grade students. Therefore, this stady has tw¢ ain objectives: (1) to
identify the problems of Arabic language leamning in gr \ at Madrasah Tsanawiyah
Negeri 4 Lappa, and (2) to defermine the efforts made by. teachers to overcome the
pmblansofArab;ch“mgmde W Tsanawiyah Negeri 4

msmmlﬁmmchdwgnwnlhaphenommologml
approach. The subjects of this research consist of teachers and four students at MTN 4
Lappa. Data were collected through interviews and documentation. The data analysis
techniques mcludeddﬂMﬂlWon, data presentation, and data
verification.

Themultsofﬁ*mdmwtht(l)ﬂlcmblunsofﬁ.mbwlmgmge
learning among eightht grade sfudents at MTsN 4 Lappa can be addressed by applying
medtmchlngmahohpvﬂmgmomammufmmmdgwmgposmve
and constructive feedback. Thus, this research confributes to improving the quality of
Arabic language learning at MTSN 4 Lappa and enhancing students’ Arabic language
skills. (2) Arabic language teachers at MITEN 4 Lappa make several cfforts to overcome
learning problems, M-ﬁ;ﬁummmﬁd‘gmmoe
opportunities, and offering positive Mm&odba:k These efforts help improve
students’ Ambnclm”m-lubﬂmtomebenulwmng
outcomes.

Keywords: Problematics, Arabic Language, Learning
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KATA PENGANTAR

aax ) an 1) &) aey
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Segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga proposal skripsi yang
berjudul "*Problematika Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas Viii Di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 4 Lappa' ini dapat disusun dengan baik. Shalawat serta salam
senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat, dan para
pengikutnya hingga akhir zaman.

Penyusunan Skripsi ini bertujuan untuk memenuhi salah satu persyaratan
akademik dalam menyelesaikan program sarjana (S.Pd) di Fakultas Tarbiyah dan
llmu Keguruan Universitas Islam Ahmad Dahlan (UIAD) Sinjai.

Proposal ini diharapkan dapat menjadi langkah awal untuk mengkaji
problematika pembelajaran bahasa arab siswa di MTsN 4 Sinjai.

Dalam kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan terima kasih sedalam-
dalamnya kepada semua pihak, yang telah memberikan bantuan berupa arahan dan
dorongan selama penulis studi. Oleh karena itu, penulis menyampaikan terima kasih
dan penghargaan kepada:

1. Orang Tua tercinta yang telah mendidik dan membesarkan.

2. lbu Dr. Suriati, M.Sos.l., Rektor Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai.

3. Bapak Dr. Jamaluddin, S.Pd.l., M.Pd.,I. Selaku Wakil Rektor | Universitas
Islam Ahmad Dahlan (UIAD) Sinjai.

4. Bapak Dr. Rahmatullah, S.Sos.l., M.A. Selaku Wakil Rektor Il Universitas
Islam Ahmad Dahlan (UIAD) Sinjai.

5. Bapak Dr. Muhlis, S.Kom.l., M.Sos.,l. Selaku Wakil Rektor Il Universitas
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Islam Ahmad Dahlan (UIAD) Sinjai
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Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai.

7. Bapak Dr. Amran AR, M.Pd.l Ketua Program Studi Pendidikan Guru Bahasa
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8. Bapak Dr. Firdaus,M.Ag Pembimbing | dan, Bapak Ramli,S.Pd.,M.Pd.
Pembimbing II.

9. Seluruh Dosen yang telah membimbing dan mengajar selama studi di
Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai.

10. Seluruh Pegawai dan Jajaran Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai.

11. Kepala dan Staf Perpustakaan Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai.

12. Teman-teman Mahasiswa Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai dan berbagai
pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu, yang telah memberikan
dukunganmoral sehingga penulis selesai studi.

Teriring doa semoga amal kebaikan dari berbagai pihak tersebut mendapat
pahala yang berlipat ganda dari Allah Swt., dan semoga karya ilmiah ini bermanfaat
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Sinjai, 31 Juli 2025

Penulis

Fitra Ramadhani.L
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah alat komunikasi yang penting untuk berinteraksi dengan
orang lain di seluruh dunia. Berbagai bahasa telah berkembang untuk
memfasilitasi komunikasi antar individu, menjadi media penyampaian ide,
pikiran,(Mailani et al., 2022) dan perasaan. Bahasa juga memiliki sifat kreatif dan
fleksibel, yang memungkinkan manusia untuk berinteraksi secara cepat dan efektif.
Tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, bahasa adalah sarana yang
digunakan untuk komunikasi sehari-hari .

Bahasa Arab memiliki keunikan khusus dibandingkan bahasa lainnya. Selain
memiliki nilai sastra yang tinggi bagi para penggemarnya, bahasa Arab juga
dianggap mulia sebagai bahasa wahyu Al-Quran. Di dalam bahasa Arab terdapat
struktur bahasa yang kompleks dan menakjubkan, yang tidak dapat ditiru oleh
bahasa manapun,(Nasution & Lubis 2021). Dengan keindahan dan kedalaman
uslub bahasa yang dimilikinya, bahasa Arab menawarkan pengalaman linguistik
yang unik bagi yang mempelajarinya secara mendalam.

Bahasa Arab merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan yang berjalan
runtun dan sistematis. Jika selama mempelajarinya ada bab yang belum paham,
maka akan sulit untuk memahami bab selanjutnya. Pada proses pembelajaran,
seorang siswa perlu memahami dasar kosakata dari Bahasa arab untuk memaahami
pembelajaran yang lebih kompleks.

Pendidikan bahasa Arab (tarbiyyah al-lugah al-‘arabiyah) pada proses
pelaksanaanya dapat mengalami banyak kesulitan atau problem yang akan
dihadapi oleh peserta didik maupun pendidik, problem tersebut dapat berbentuk
benda fisik yang berkaitan dengan proses pendidikan, seperti sarana prasarana
sekolah dan non fisik seperti sosial budaya, kukikulum, tata tertib dan manajemen
(Amrullah & Hum, 2021). Menurut Suryabrata dalam (Yunisa, 2022),
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problematika ialah sekumpulan masalah yang terjadi pada seseorang, baik secara
individual maupun sekelompok orang, adapun yang dinamakan masalah ialah
suatu yang menghambat, merintangi, mempersulit bagi orang dalam usahanya
mencapai sesuatu, masalah merupakan kesenjangan antara harapan dengan
kenyataan.

Proses pembelajaran bahasa Arab tidaklah semudah yang dibayangkan,
karena bahasa Arab merupakan salah satu bahasa yang sangat unik dan kaya akan
kosakatanya sehingga tidak mudah dalam mempelajarinya, bahkan bagi
kebanyakan orang, bahasa Arab itu dianggap sulit untuk dikuasai, jangankan bagi
orang awam, bagi orang yang pernah mempelajarinyapun demikian (Doni, 2023).
Namun bukanlah suatu hal yang mustahil jika kita mempelajarinya dengan
bersungguh-sungguh, berkenaan dengan hal tersebut tidaklah bisa dipungkiri
bahwa dalam proses pembalajaran bahasa Arab, dapat berpotensi adanya berbagai
problematika yang akan ditemukan dalam pelaksanaan pembelajarannya.

Menurut Fahrurrazi dalam( Ilmiani et al., 2020) bahwa pengajaran bahasa
Arab di Indonesia sering kali menghadapi dua problematika dalam prosesnya,
yaitu problem linguistik dan non linguistik yang harus segera dituntaskan, problem
linguistik, seperti fonetik, morfologi, dan struktur, sedangkan problem non-
linguistik, antara lain, motivasi belajar, sarana belajar, metode pengajaran, waktu
belajar, dan lingkungan pembelajaran. Persoalan pembelajaran bahasa arab pada
dasarnya sangat bervariasi sesuai dengan usia pelajar dan lingkungan, usaha yang
dapat dilakukan untuk menanggulangi problematika pembelajaran bahasa Arab
para guru dan lingkungan sekolah harus bekerja sama untuk mengembangkan
lingkungan berbahasa, profesionalitas dan kreatifitas dalam proses pembelajaran,
serta memotivasi siswa dengan memberi pengetahuan akan tujuan belajar bahasa
Arab serta menggunakan metode belajar bahasa Arab yang mudah dan
menyenangkan.

Berdasarkan pengamatan awal yang peneliti lakukan pada kelas VIII

Madrasah Tsanawiyah Negri 4 LAPPA, ditemukan adanya problematika dalam



pembelajaran bahasa Arab, hal ini terbukti dari hasil belajar siswa, bahwa pada
umumnya masih banyak nilai siswa yang di bawah kriteria ketuntasan minimal
atau biasa disebut dengan KKM. Selain itu siswa juga mengalami kesulitan ketika
diminta untuk menerjemahkan, menghafal, berbicara maupun menulis dalam
bentuk bahasa Arab. Adapun diantara penyebahnya adalah kurangnya semangat
dan motivasi siswa untuk membelajari bahasa Arab. Tentu hal inilah yang menjadi
poin penting peneliti untuk mengulik lebih dalam terkait meliputi kesulitan yang
dihadapi siswa dalam proses pembelajaran, faktor-faktor penyebab kesulitan, serta
peran guru dan metode pengajaran yang diterapkan. Maka peneliti ingin meneliti
yang akan ditulis dalam sebuah Proposal Skripsi yang berjudul “Problematika
pembelajaran bahasa Arab pada kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Negri 4
LAPPA”.

Problematika dapat disebabkan oleh persepsi siswa yang salah terhadap
bahasa Arab, seperti masih banyak siswa yang menganggap bahwa bahasa Arab
itu sulit, siswa belum memahami tujuan dan manfaat belajar bahasa Arab sehingga
minat dan motivasi siswa akan bahasa Arab rendah, merasa sulit dan tidak percaya
diri saat mempraktikan berbicara bahasa Arab, siswa merasa kesulitan menghafal
dan memahami kosakata (mufrodat) bahasa Arab yang dinilai memiliki perubahan
dan kekayaan yang begitu banyak, sehingga siswa merasa kesulitan dalam
merangkai sebuah kata ataupun kalimat sederhana, lingkungan bahasa yang belum
maksimal eksistensinya, kemudian latar belakang pendidikan siswa yang belum
pernah mengenal bahasa arab, yang berkemungkinan bahwa siswa kelas VII di
Madrasah Tsanawiyah Negri 4 LAPPA merupakan siswa kelas dengan latar
belakang pendidikan asal yang beragam, tidak semuanya alumni pesantren atau
MI, hal ini tentu menyebabkan tingkat pemahaman yang sangat beragam pula,
sehingga dapat membuat guru kesulitan dalam menyampaikan materi bahasa Arab
di kelas, selain itu ada juga permasalahan psikologis dan biologisnya sejalan
dengan usia yang menginjak masa remaja, hal ini banyak menyita banyak waktu

dan pemikiran yang bisa menghilangkan konsentrasi belajar, untuk itu penyuluhan



mengenai tujuan pembelajaran bahasa Arab harus lebih sering guna merubah
persepsi siswa yang salah.

Berdasarkan permasalahan yang telah di paparkan, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Problematika pembelajaran bahasa
arab siswa kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Negri 4 LAPPA”

. Batasan Masalah
Agar pembahasan dalam penelitian ini lebih terarah dan mendalam, maka
perlu ditetapkan batasan masalah sebagai berikut :

1. Fokus penelitian ini hanya mencakup problematika pembelajaran Bahasa
Arab pada siswa kelas VI di MTsN 4 Lappa.

2. Aspek yang dikaji meliputi kesulitan yang dihadapi siswa dalam proses
pembelajaran, faktor-faktor penyebab kesulitan, serta peran guru dan metode
pengajaran yang diterapkan.

3. Penelitian tidak membahas pembelajaran Bahasa Arab di luar kelas VIII atau
di luar MTsN 4 Lappa.

4. Studi ini terbatas pada aspek pembelajaran di kelas, tanpa mencakup faktor-
faktor eksternal seperti lingkungan keluarga secara mendalam.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan Batasan masalah yang telah di paparkan,
maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana problematika pembelajaran bahasa Arab pada kelas VIII di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 LAPPA?

2. Bagaimana upaya Yyang dilakukan guru untuk mengatasi problematika
pembelajaran bahasa Arab pada kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4
LAPPA?



D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya penelitian

ini yaitu untuk:

1. Mengidentifikasi problematika pembelajaran bahasa Arab pada kelas VIII di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 LAPPA.

2. Untuk Mengetahui upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi problematika
pembelajaran bahasa Arab pada kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4
LAPPA.

E. Manfaat Penelitian
Dari rumusan masalah tersebut, penulis dapat mengambil manfaat sebagai
berikut:

1. Manfaat Teoritis:

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan khazanah
pengetahuan dan dapat berguna dalam pengembangan Pendidikan, khususnya
dalam bilang pembelajaran bahasa Arab.

2. Manfaat Praktis:

a. Bagi guru, diharapkan dapat menjadi acuan ketika mengajar, sehingga dapat
menangani kesulitan belajar siswa kelas V11l yang sangat berpengaruh dalam
prestasi siswa.

b. Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan kreativitas, mengembangkan
kemampuan berfikir dan dapat meningkatkan kemandirian siswa dalam
pembelajaran.

c. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menjadi sumber informasi,
masukan dan bahan pertimbangan bagi pembaca untuk mengetahui lebih
dalam tentang apa saja problematika pembelajaran bahasa Arab dan
bagaimana upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi problematika

tersebut.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Kajian Pustaka
1. Pembelajaran Bahasa Arab
a. Pengertian Pembelajaran

Kamus besar bahasa Indonesia mendefinisikan kata pembelajaran
berasal dari kata ajar yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang
supaya diketahui atau dituruti, sedangkan pembelajaran berarti proses, cara,
pembuatan menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Menurut Kimble
dan Garmezy (dalam Pringgawidigda), pembelajaran adalah suatu perubahan
perilaku yang relatif tetap dan merupakan hasil praktik yang diulang-ulang.
Subjek belajar yang dimaksud adalah siswa atau juga pembelajar yang
menjadi pusat kegiatan belajar (Nasution & Lubis, 2021). Siswa sebagai
subjek belajar dituntut untuk aktif mencari, menemukan, menganalisis,
merumuskan memecahkan masalah, dan menyimpulkan suatu masalah.
Selain itu, Rombepajung juga berpendapat bahwa pembelajaran adalah
memperoleh suatu mata pelajaran atau memperoleh suatu keterampilan
melalui pelajaran, pengalaman, atau pengajaran. Brown merinci karakteristik
pembelajaran sebagai berikut:
1) Belajar adalah menguasai atau “memperoleh”.
2) Belajar adalah mengingat informasi atau keterampilan.
3) Proses mengingat-ingat melibatkan sistem penyimpanan, memori, dan

organisasi kognitif.
4) Belajar melibatkan perhatian aktif sadar dan bertindak menurut peristiwa-
peristiwa diluar serta didalam organisme.

5) Belajar itu bersifat permanen, tetapi tunduk pada lupa

6) Belajar melibatkan berbagai bentuk latihan.



7) Belajar adalah suatu perubahan dalam perilaku.

Sedangkan pembelajaran seperti yang didefinisikan Oemar Hamalik
adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi,
internal material fasilitas perlengkapan dan prosedur yang saling
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Mulyasa,
pembelajaran pada hakikatnya adalah interaksi antara peserta didik dengan
lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik.
Dalam pembelajaran tersebut banyak sekali faktor yang mempengaruhinya
baik faktor internal yang datang dari individu, maupun faktor eksternal yang
datang dari lingkungan individu tersebut. Pembelajaran terkait bagaimana
membelajarkan siswa atau bagaimana membuat siswa dapat belajar dengan
mudah dan dorongan oleh kemauannya sendiri untuk mempelajari apa yang
teraktualisasi dalam kurikulum sebagai kebutuhan peserta didik.

Oleh karena itu pembelajaran berupaya menjabarkan nilai-nilai yang
terkandung dalam kurikulum dengan menganalisa tujuan pembelajaran dan
karakteristik isi bidang studi pendidikan agama yang terkandung dalam
kurikulum. Selanjutnya dilakukan kegiatan untuk memilih, menetapkan dan
mengembangkan cara-cara (metode, strategi pembelajaran) yang tepat untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan sesuai dengan kondisi yang
ada agar kurikulum dapat diaktualisasikan dalam proses pembelajaran.

b. Pengertian Bahasa Arab
Bahasa Arab adalah bahasa yang digunakan oleh bangsa Arab, yang
berasal dari Timur Tengah, khususnya Semenanjung Arab. Bahasa ini
memiliki peran penting dalam sejarah, agama, dan kebudayaan Islam.
Bahasa Arab juga digunakan sebagai bahasa pengantar dalam kitab suci Al-
Qur'an, serta dalam berbagai literatur, filsafat, dan ilmu pengetahuan (Al
Yamin, 2023). Secara linguistik, bahasa Arab termasuk dalam cabang bahasa

Semitik, yang juga mencakup bahasa-bahasa seperti Akkadia, Aram, dan



Ambharik. Bahasa Arab memiliki ciri khas dalam aspek morfologi, sintaksis,
dan fonologi, yang membentuk struktur unik dalam bahasa tersebut.,

Dalam konteks pembelajaran, bahasa Arab memiliki kompleksitas
Khusus, seperti sistem tata bahasa yang mencakup nahwu (gramatika), sharaf
(morfologi), serta fitur i'rab (penyesuaian akhiran kata sesuai fungsi kalimat).
Bahasa Arab juga terkenal dengan metode pengajaran yang memerlukan
analisis mendalam tentang struktur kata, perubahan bentuk, serta penguasaan
metode pembahasan teks sastra dan keagamaan.

c. Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab
Pembelajaran bahasa diperlukan agar seseorang dapat berkomunikasi
dengan baik dan benar dengan sesamanya dan lingkungannya, baik secara
lisan maupun tulisan. Tujuan pembelajaran bahasa Arab adalah untuk
menguasasi ilmu bahasa dan kemahiran berbahasa Arab, seperti muthala’ah,
muhadatsah, insya’, nahwu dan sharaf, sehingga memperoleh kemahiran
berbahasa yang meliputi empat aspek kemabhiran, yaitu:
1) Kemahiran menyimak;
2) Kemahiran membaca;
3) Kemahiran menulis;
4) Kemahiran berbicara.
Di samping itu tujuan umum pendidikan bahasa Arab ditujukan pada
pencapaian tujuan, yaitu:
1) Agar siswa dapat memahami al-Qur“an dan al-Hadis sebagai sumber
hukum Islam dan ajaran;
2) Dapat memahami dan mengerti buku-buku agama dan kebudayaan Islam
yang ditulis dalam bahasa Arab;
3) Supaya pandai berbicara dan mengarang dalam bahasa Arab;

4) Untuk digunakan sebagai alat pembantu keahlian lain (suplementary);



5) Untuk membina ahli bahasa Arab, yakni benar-benar profesional
(Abdunafi, 2023).

d. Aspek Keterampilan Pembelajaran Bahasa Arab
Dalam kegiatan pembelajaran terdapat kegiatan memilih, menetapkan
dan mengembangkan metode untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan
(Krismoniansyah et al., 2023). Pembelajaran lebih menekankan pada cara-
cara untuk mencapai tujuan dan berkaitan dengan cara mengorganisasikan isi
pembelajaran dan mengelola pembelajaran. Pembelajaran mencakup tiga
aspek yaitu :
1) Peserta didik,
2) Proses belajar, dan
3) Situasi belajar
2.Macam-Macam Problematika Pembelajaran Bahasa Arab
Pada kajian ilmu penelitian, problem sering dipahami sebagai
kesenjangan antara harapan yang ingin dicapai dengan realitas yang terjadi.
Oleh karena itu, diperlukan usaha untuk mendekatkan kenyataan dengan
harapan yang diinginkan (Amin, 2021). Keberhasilan dalam pembelajaran
sangat dipengaruhi oleh sejauh mana guru mampu mengurangi atau
menyelesaikan problem yang muncul. Semakin sedikit problem dalam
pembelajaran, semakin besar peluang keberhasilan siswa, dan sebaliknya.
Terdapat tiga jenis utama problem dalam pembelajaran. Pertama, problem
metodologis, yaitu problem yang berkaitan dengan proses pembelajaran, seperti
kualitas penyampaian materi, interaksi antara guru dan siswa. Kedua, problem
kultural, yang berhubungan dengan sikap atau pandangan guru terhadap
pembelajaran. Ketiga, problem sosial, yaitu problem yang terkait dengan
hubungan antara guru, siswa, atau pihak lain seperti pimpinan sekolah (Yogica
et al., 2020). Keberhasilan pembelajaran sangat bergantung pada sejauh mana

guru mampu mengurangi atau menyelesaikan problem pembelajaran. Semakin
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sedikit problem yang muncul dalam pembelajaran, semakin besar peluang
keberhasilan belajar siswa, begitu pula sebaliknya (Nabillah & Abadi, 2020).

Akan tetapi, pengajaran bahasa ibu atau bahasa pertama lebih mudah
karena terjadi secara alamiah melalui kegiatan dengan orang tuanya dan
lingkungannya. Berbeda dengan bahasa asing, pengajarannya cenderung lebih
sulit karena bahasa tersebut jarang digunakan atau bahkan tidak pernah
sebelumnya sehingga penguasaan kosa kata dan struktur kalimatnya tidak
dikenal oleh masyarakat itu. Oleh karena itu pengajaran bahasa asing
membutuhkan banyak waktu dan latihan yang teratur dan terus menerus sampai
bahasa asing tersebut bisa terkondisikan dan terbiasa bagi masyarakat yang
mempelajarinya, demikian juga dengan bahasa Arab.

Mata pelajaran bahasa Arab merupakan suatu mata pelajaran yang
diarahkan untuk mendorong, membimbing, mengembangkan dan membina
kemampuan serta menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa Arab baik
Resertif maupun Produktif. Kemampuan Resertif yaitu kemampuan untuk
memahami pembicaraan orang lain dan memahami bacaan. Problematika

pembelajaran Bahasa arab diantaranya yaitu:

a. Problematika Linguistik
Linguistik dalam bahasa Arab adalah ilmu kebahasaan yang meliputi
bidang tata bunyi fonetik, morfologi, sintaksis, dan semantik.
1) Aspek Fonologi (Tata Bunyi/ Phonetik)

Fonologi adalah cabang ilmu linguistik yang mempelajari,
menganalisis, dan membahas rangkaian bunyi dalam bahasa. Secara
etimologi, istilah ini berasal dari kata fon yang berarti bunyi dan logi yang
berarti ilmu (Nisa et al., 2023). Dalam kajian fonologi, terdapat beberapa
problematika yang berkaitan dengan tata bunyi, di antaranya (Rohman,
2022):
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(a)Beberapa fonem dalam bahasa Indonesia tidak memiliki padanan
dalam bahasa Arab. Contohnya, bunyi ‘p’ dalam bahasa Indonesia
diucapkan oleh penutur Arab sebagai bunyi ‘b’, seperti kata "Jepang"
menjadi yaban (<) dan "Spanyol" menjadi asbania (&), Bunyi ‘g’
digantikan dengan ‘ghin’ atau ‘jim’, seperti pada kata "Garut" yang
menjadi jarut (©sos). Adapun bunyi ‘ng’ diungkapkan melalui
kombinasi huruf ‘nun’ dan ‘jim’ atau ‘nun’ dan ‘ghin’, misalnya kata
"Inggris" menjadi injilizi (cs_xs).

(b)Sebaliknya, ada fonem dalam bahasa Arab yang tidak ditemukan
padanannya dalam bahasa Indonesia, Melayu, atau Brunei. Contoh
fonem tersebut meliputi <(tsa), #(kha), 3(dza), u=(dhad), v=(sha), -
(tha), B(zha), g(‘ain), ¢(ghain), dan z(ha).

(c)Selain itu, terdapat huruf-huruf dalam bahasa Arab yang memiliki
bunyi serupa sehingga dapat membingungkan. Misalnya, <memiliki
kemiripan dengan +, <ldengan &, &dengan U=, -dengan <, zdengan
s, dan sebagainya. Fenomena ini menunjukkan kompleksitas dalam
sistem tata bunyi antara kedua bahasa (Himmawati, 2022).

2) Aspek Morfologi (pembentukan kata)

Morfologi adalah cabang ilmu yang mempelajari pola-pola
pembentukan kata, termasuk perubahan bentuk (shighat) kata sesuai
dengan sistem yang berlaku dalam morfologi. Menurut Verhaar,
morfologi merupakan bagian dari linguistik yang membahas susunan
elemen-elemen kata secara gramatikal (Busyro & Taufig, 2024). Latar
belakang munculnya aspek ini adalah pola konjugasi (tashrifat), yang
menjadi ciri khas bahasa Arab, namun tidak dikenal dalam bahasa
Nusantara atau bahasa Austronesia, yang cenderung lebih sederhana.

Problematika dalam morfologi mencakup beberapa hal penting:
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(a) Banyaknya bab dan topik dalam ilmu sharaf, di mana masing-masing
memiliki kaidah yang terkadang cukup kompleks dan memakan
waktu untuk dipahami.

(b) Hubungan antara bab sharaf dan nahwu, karena keduanya saling
terkait. Sebagai contoh, kata kerja (fi’i/) yang menashabkan dua
maf ul masuk dalam pembahasan nahwu, namun pada saat yang sama
menjadi bagian dari kajian sharaf. Hal ini sering menyebabkan
kebingungan bagi para pembelajar.

(c) Kombinasi antara sima’ (pendengaran) dan giyas (analogi) dalam
beberapa topik sharaf, seperti satu kata kerja (fi ’i/) yang memiliki dua
bentuk masdar. Contohnya adalah fi’il jahada (3s3) yang memiliki
bentuk masdar seperti ijhad (/3a3)) dan juhdan (1%2).

(d) Kesulitan dalam tata bunyi (fonetik) yang turut memengaruhi
pemahaman terhadap sharaf atau morfologi. Hal ini menjadi salah
satu tantangan utama dalam mempelajari pola-pola morfologis bahasa
Arab.

3) Aspek Sintaksis (pembentukan kalimat)

Sintaksis adalah cabang linguistik yang membahas struktur wacana,
kalimat, klausa, dan frase, berbeda dengan morfologi yang mempelajari
struktur kata dan morfem. Dengan kata lain, sintaksis dapat didefinisikan
sebagai ilmu tentang prinsip dan aturan dalam membentuk kalimat
(Nyaran et al., 2022). Terdapat beberapa problematika dalam sintaksis, di
antaranya:

(@) Perbedaan pola jumlah dalam bahasa Arab dibandingkan dengan pola
kalimat yang dipelajari dalam bahasa asing lainnya. Sebagai contoh,
dalam bahasa Arab, pola kalimat nominal seperti kaxX(Muhammad
adalah seorang pelajar) tidak menggunakan kata kerja penghubung
seperti dalam bahasa Inggris, yang menggunakan verb "to be™ (am, is,

are): Muhammad is a student. Selain itu, pada jumlah fi’liyah bahasa
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Arab seperti zaaxd:(Muhammad datang), susunan kalimat dimulai
dengan kata kerja, sedangkan dalam bahasa Inggris susunan ini tidak
berlaku, meskipun kalimat tetap termasuk dalam kategori yang
mengandung kata kerja: Muhammad came.

(b) Kehadiran i’rab atau tanda-tanda i rab, seperti perbedaan akhir kata
dalam bentuk tertentu, yang tidak ditemukan dalam bahasa asing
lainnya, sering kali dianggap menambah kompleksitas dalam
memahami bahasa Arab.

(c) Perbedaan dalam struktur atau susunan kalimat bahasa Arab
dibandingkan dengan bahasa lainnya, yang membuat proses belajar
dan memahami sintaksis bahasa Arab menjadi tantangan tersendiri
bagi pembelajar.

4) Aspek Semantik (pemaknaan)

Semantik adalah cabang ilmu linguistik yang mempelajari makna
yang terkandung dalam kata, termasuk seluk-beluk serta perubahan arti
kata. Semantik juga mencakup bagian dari struktur bahasa yang
berhubungan dengan makna atau struktur makna (Darwin et al., 2021).
Beberapa problematika dalam semantik meliputi:

(@) Variasi makna dalam kalimat dan keberagaman arti kata yang
kompleks, sehingga menimbulkan tantangan dalam memahami
konteks yang tepat

(b) Keunikan bahasa Arab yang memiliki banyak kata dengan makna
yang kaya serta karakteristik khusus, membuatnya lebih rumit
dibandingkan dengan bahasa lainnya.

(c) Hubungan antara makna kata dalam sebuah kalimat dengan aspek
morfologi dan sintaksis, yang menunjukkan bahwa makna tidak hanya
dipengaruhi oleh kata secara individu tetapi juga oleh struktur dan tata

bahasanya.
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b. Problematika Non-Linguistik
Problem non-kebahasaan adalah persoalan-persoalan yang tidak terkait
langsung dengan bahasa yang dipelajari siswa tetapi turut serta (bahkan
dominan) mempengaruhi tingkat kesuksesan dan kegagalan dari
pembelajaran bahasa. Adapun problem non kebahasaan dalam pembelajaran
bahasa Arab, antara lain sebagai berikut:
1) Psikologi
Masalah yang berkaitan dengan faktor psikologis, seperti motivasi
(dawafi’i) dan minat (muyul) belajar, memiliki pengaruh besar terhadap
keberhasilan pembelajaran. Tanpa adanya motivasi, proses belajar sulit
mencapai hasil yang diharapkan, terutama jika siswa memiliki rasa
ketidaksukaan terhadap materi atau guru yang menyampaikannya
(Fitriani et al., 2024). Menurut Zalyana, mengutip Mudjiman (2020),
terdapat beberapa cara untuk memotivasi siswa dalam belajar, yaitu:
(@) Menggunakan alat peraga untuk menarik perhatian siswa sekaligus
memperjelas materi.
(b) Memberikan insentif, baik berupa pujian dari guru maupun rasa puas
yang muncul dari keberhasilan siswa.
(c) Menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap hal-hal baru.
(d) Mengorganisasikan bahan ajar agar lebih mudah dipahami.
(e) Menciptakan suasana belajar yang nyaman dan mendukung.
(f) Memberikan arahan agar siswa memiliki tujuan belajar yang jelas.
(g) Menyediakan umpan balik yang konstruktif untuk mendorong
perbaikan dan peningkatan kemampuan siswa.
2) Peserta didik/ Siswa
Masalah perbedaan individu siswa (furuq fardiyyah) dalam satu
kelas, baik dari segi kemampuan maupun orientasi belajar, sering kali

menjadi tantangan dalam proses pembelajaran. Perbedaan ini mencakup
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berbagai aspek, termasuk kesulitan belajar yang dialami siswa. membantu

belajar memiliki cakupan yang luas, di antaranya:

(b) Gangguan Belajar:
Kondisi di mana proses belajar terganggu akibat adanya respon yang
saling bertentangan. Misalnya, seorang siswa yang terbiasa dengan
aktivitas fisik yang intens, seperti olahraga keras, merasa sulit untuk
beradaptasi dengan tuntutan belajar yang memerlukan sikap tenang
atau lemah lembut.

(c) Disfungsi Belajar:
Gejala di mana proses belajar siswa tidak berjalan optimal, meskipun
siswa tersebut tidak menunjukkan masalah mental subnormal,
gangguan alat indera, atau gangguan psikologis lainnya.

(d) Underachiever (Prestasi Rendah):
Siswa dengan potensi intelektual di atas rata-rata tetapi memiliki
pencapaian belajar yang rendah. Hal ini dapat disebabkan oleh
kurangnya motivasi, metode belajar yang tidak sesuai, atau
lingkungan yang kurang mendukung.

(e) Slow Learner (Lambat Belajar):
Siswa yang membutuhkan waktu lebih lama untuk memahami materi
dibandingkan dengan teman sekelasnya. Mereka memerlukan
pendekatan khusus agar dapat mengikuti proses belajar.

(f) Ketidakmampuan Belajar:
Kondisi di mana siswa mengalami kesulitan dalam proses belajar
atau bahkan menghindarinya, sehingga prestasi yang dicapai jauh di
bawah potensi intelektual mereka.

3) Guru
Kompetensi Guru, yang meliputi aspek akademik, pedagogik,
personal, dan sosial, memainkan peran penting dalam keberhasilan proses

pengajaran. Guru merupakan elemen kunci dalam pembelajaran, karena
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keberhasilan atau kegagalan dalam pendidikan bergantung pada usaha

guru yang mengajar. Beberapa prinsip penting yang perlu diperhatikan

oleh guru dalam proses pengajaran antara lain:

(b)

(©)

(d)

(€)

(f)

(9)

(h)

Membangkitkan Perhatian Siswa:

Guru harus mampu menarik perhatian siswa terhadap materi yang
diajarkan dengan menggunakan berbagai media dan sumber belajar
yang beragam.

Mengaktifkan Minat Siswa:

Guru sebaiknya dapat memicu minat siswa untuk aktif berpikir,
mengeksplorasi, dan menemukan pengetahuan secara mandiri.
Menyusun Materi Pembelajaran Secara Sistematis:

Guru perlu membuat urutan pembelajaran yang sesuai dengan
perkembangan kemampuan siswa, sehingga proses belajar dapat
berjalan efektif.

Mengaitkan Materi dengan Pengetahuan Siswa:

Guru harus menghubungkan materi pembelajaran yang akan
diberikan dengan pengetahuan yang sudah dimiliki siswa melalui
kegiatan apersepsi.

Penjelasan yang Berulang:

Guru perlu menjelaskan materi beberapa kali untuk memastikan
siswa memahami konsep yang diajarkan dengan baik.

Mengacu pada Materi dengan Kehidupan Sehari-hari:

Guru harus mempertimbangkan relevansi materi pelajaran dengan
kehidupan sehari-hari siswa, sehingga pembelajaran dapat lebih
bermanfaat dan bermakna.

Menggunakan Pengalaman Nyata untuk Pembelajaran:

Guru dapat menjaga konsentrasi siswa dengan memberikan
pengalaman langsung, seperti observasi, penelitian, dan membuat

kesimpulan.
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(i) Menyebarkan Sikap Sosial Siswa:
Guru bertugas membantu siswa membangun kemampuan berinteraksi
sosial, baik di dalam maupun di luar kelas.
(1) Mengidentifikasi Perbedaan Individu:
Guru perlu memahami dan memancarkan perbedaan individu siswa
agar dapat memberikan metode pengajaran yang sesuai dengan
kebutuhan masing-masing siswa.
4) Sarana-Prasarana
Sarana-prasarana dan media pembelajaran bahasa arab mencakup
berbagai sumber dan alat yang digunakan untuk mendukung proses
pembelajaran, seperti buku dars, modul Pembelajaran Bahasa Arab
Modul 1, serta buku penunjang lainnya. Tujuan penggunaan sarana-
prasarana ini adalah menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan
menyenangkan, sehingga siswa merasa nyaman dan betah saat belajar.
Selain itu, alat pengajaran memainkan peran penting dalam
pendidikan, yaitu berupa objek atau situasi yang dirancang khusus untuk
membantu mencapai tujuan pembelajaran. Peran alat peraga sangat
signifikan, karena dengan adanya alat tersebut, materi dapat disampaikan
dengan cara yang lebih konkret dan menarik, serta lebih mudah dipahami
oleh siswa. Melalui alat peraga, konsep-konsep abstrak dapat dijelaskan
secara visual atau praktis, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
efektif dan interaktif.
5) Metode
Metode adalah cara yang digunakan oleh guru untuk berinteraksi
dengan siswa selama proses pengajaran berlangsung. Dalam
pembelajaran bahasa, terdapat lima metode yang sering digunakan.
Pertama, metode nahwu dan tarjamah, yang menitikberatkan analisis pada
tata bahasa Arab (nahwu) dan penerjemahan. Kedua, metode mubasyaroh,

yang menekankan penggunaan bahasa Arab secara aktif dalam interaksi
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pembelajaran di kelas. Ketiga, metode aural dan oral, yang fokus pada
praktik berbicara dan mendengarkan. Keempat, metode giro'ah, yang
mengutamakan praktik membaca dalam proses pembelajaran. Terakhir,
metode ma'rifiyah, yang fokus pada pengajaran materi secara mendalam
dan latihan spesifik.

Penggunaan metode yang tepat dapat meningkatkan efektivitas
proses pembelajaran, karena materi dapat disampaikan dengan lebih
mudah dipahami siswa, serta membantu menjaga keterlibatan dan minat
siswa selama proses belajar mengajar di kelas.

6) Waktu

Waktu yang tersedia, solusinya adalah tersedianya cukup waktu
untuk mendapat layanan, baik di kelas maupun di luar kelas. Pemanfaatan
waktu pelajaran yang tepat akan sangat membantu dalam pencapaian
tujuan proses pembelajaran. Banyaknya waktu yang diperuntukkan dalam
suatu proses pembelajaran akan sangat membantu dalam mencapai tujuan
tersebut.

7) Lingkungan

Lingkungan belajar di sekolah, yang dapat mendorong siswa berani
berbicara tanpa ada rasa malu dan takut salah. Makin tinggi rasa malu dan
takut salah, makin tidak akan pernah tercipta suasana berbahasa. Hal ini
termasuk lingkungan dimana siswa tinggal, dalam hal proses
pembelajaran, peran lingkungan tempat tinggal siswa juga sangat
mempengaruhi siswa dalam belajar. Oleh sebab itu, perlu adanya
lingkungan belajar yang kondusif untuk mendukung suatu proses
pembelajaran.

Problematika pembelajaran bahasa Arab merupakan isu yang
kompleks dan multifaset, melibatkan berbagai faktor yang mempengaruhi
proses belajar mengajar. Menurut beberapa penelitian, problematika ini

dapat dibagi menjadi dua kategori utama, yaitu problem linguistik dan
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non-linguistik. Problem linguistik meliputi kesulitan dalam fonetik,
morfologi, dan struktur bahasa Arab, sedangkan problem non-linguistik
meliputi motivasi belajar, sarana belajar, metode pengajaran, waktu
belajar, dan lingkungan pembelajaran.

Ketidakseimbangan antara harapan dan kenyataan dalam proses
pembelajaran bahasa Arab juga menjadi perhatian penting. Problematika
ini dapat muncul karena berbagai faktor, seperti kurangnya kemampuan
guru dalam mengajar, kurangnya motivasi siswa, atau kurangnya sarana
belajar yang memadai. Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk
mengatasi problematika ini dan meningkatkan kualitas pembelajaran
bahasa Arab.

Dalam konteks penelitian di MTsN 4 Lappa, problematika
pembelajaran bahasa Arab juga menjadi isu yang relevan. Berdasarkan
observasi awal, terlihat bahwa siswa di MTsN 4 Lappa mengalami
kesulitan dalam memahami struktur bahasa Arab, serta kurangnya
motivasi belajar yang dapat mempengaruhi hasil belajar mereka. Selain
itu, metode pengajaran yang digunakan oleh guru juga perlu ditingkatkan

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab.

B. Hasil Penelitian yang Relevan
Beberapa penelitian terkait progblematika pembelajaran bahasa Arab di telah
dilakukan sebelumnya, diantaranya yaitu:

1. Penelitian pertama oleh Nisa, RH., Utami, D. ., & Ramadlan, FH . (2023)
dengan judul “Problematika Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas VII
Madrasah Tsanawiyah Ma'had Al-Zaytun”.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis problematika pembelajaran
bahasa Arab yang menghadapi siswa kelas VIl Madrasah Tsanawiyah Ma'had
Al-Zaytun Indramayu. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan

pendekatan kualitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
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VIl Madrasah Tsanawiyah Ma'had Al-Zaytun. Teknik pengambilan sampel
menggunakan probabilitas sampling dengan cara simple random sampling yaitu
setiap item dalam populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih
sebagai subjek. Prosedur pengumpulan data menggunakan wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa problematika
pembelajaran bahasa Arab yang dihadapi siswa kelas VII MTs Ma'had Al-
Zaytun Indramayu, meliputi: a) Masalah linguistik, berupa: al-ashwat, sebagian
siswa masih kesulitan membedakan bunyi huruf yang mirip saat sudah menjadi
kalimat, al -mufradat, hafalan pemahaman siswa sedikit sehingga siswa
kesulitan dalam memahami dan menerjemah teks, al-gawaid, sebagian siswa
masih kesulitan menerapkan kaidah dalam penyusunan. b) Soal non-linguistik,
berupa: motivasi dan minat siswa dalam belajar bahasa Arab masih rendah,
metode yang digunakan beberapa pendidik kurang bervariatif, waktu belajar
terlalu singkat, dan lingkungan berbahasa belum berjalan baik.

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian penulis terletak
pada fokus keduanya yang mengkaji masalah pembelajaran Bahasa Arab di
Madrasah Tsanawiyah. Keduanya bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan
yang dihadapi siswa dalam pembelajaran, baik terkait penguasaan materi,
metode pengajaran, maupun kendala lainnya. Meskipun penelitian terdahulu
mengkaji kelas VII dan penelitian penulis berfokus pada kelas VIII, keduanya
menggunakan pendekatan yang sama untuk mencari solusi dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Arab di madrasah.
. Penelitian kedua oleh Hadi Aksa (2021) dengan judul “Problematika
pembelajaran bahasa arab di kelas VIII MTs Rahmatullah Al-Hasan NW Kekait
Tahun Pelajaran 2020/2021”.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) proses pembelajaran
bahasa Arab di kelas VIII MTs Rahmatullah Al Hasan NW Kekait . 2)
Problematika pembelajaran bahasa Arab di kelas VIII MTs Rahmatullah Al

Hasan NW Kekait. 3) Solusi-solusi terhadap problematika pembelajaran bahasa
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arab di kelas VIII MTs Rahmatullah Al Hasan NW Kekait. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualiatif deskriptif dalam pengumpulan
data menggunakan wawancara, observasi dan dokumen. Hasil dari penelitian
ini adalah: 1) Proses pembelajaran bahasa Arab di kelas VIII MTs Rahmatullah
Al Hasan NW Kekait yaitu guru menyajikan materi pembelajaran yang akan
disampaikan pada saat pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode dan
strategi yang sesuai untuk menyajikan materi tersebut pada siswa. Guru
menyajikan materi menggunakan metode gramatikal terjemah dalam
menyampaikannya. 2) Problematika dihadapi dalam proses pembelajaran yaitu:
(@) problem linguistik yaitu: kemahiran berbahasa arab penguasaan mufrodat,
Penyusunan bahasa arab. (b) problem non linguistic: kurangnya motivasi siswa,
fasilitas dan lingkungan belajar yang kurang mendukung, kemampuan dasar
siswa. 3) Solusi untuk problematika pembelajaran bahasa arab yaitu:
membiasakan siswi untuk melatih kemampuan berbahsa, memberikan reward
dan permainan, membiasakan siswi untuk menggunakan tata bahasa yang baik,
d.meningkatkan motivasi belajar siswa, .memberikan peringatan dan sanksi.

Persamaan antara penelitian terdahulu dan penelitian penulis terletak pada
fokus yang sama, yaitu problematika pembelajaran Bahasa Arab pada siswa
kelas VIII. Kedua penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis
masalah-masalah yang dihadapi siswa dalam pembelajaran Bahasa Arab, baik
dari segi pengajaran, pemahaman materi, maupun kendala lain yang
mempengaruhi kualitas pembelajaran. Sedangkan perbedaan penelitian ini
dilakukan di dua lokasi yang berbeda, sehingga memiliki subjek dan objek
dengan karakteristik yang berbeda.
. Penelitian ketiga oleh Rika Lutfiana Utami (2022) dengan judul “Efektivitas
Pembelajaran Bahasa Arab di Masa Pandemi COVID-19 di Madrasah
Tsanawiyah dan SMP Kabupaten Lampung Tengah”

Penelitian ini menggunakan metode Mixed Research (kombinasi metode

kualitatif dan kuantitatif). Pengumpulan data melalui observasi, wawancara, tes,
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dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran daring
menggunakan WhatsApp tidak efektif. Nilai efektivitas pembelajaran hanya
mencapai 35,71%, dan metode ini dinilai sangat tidak efektif. Hambatan yang
dihadapi termasuk keterbatasan akses teknologi, komunikasi yang kurang intens,
dan keterbatasan materi pembelajaran yang dapat disampaikan secara berani
Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian penulis terletak
pada fokus pada pembelajaran Bahasa Arab di tingkat Madrasah Tsanawiyah.
Sedangan perbedaannya, pada penelitian terdahulu lebih menyoroti efektivitas
pembelajaran selama pandemi COVID-19, sementara penelitian penulis lebih
berfokus pada problematika pembelajaran secara umum di kelas VIII.

Tsanawiyah.



BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif. Penelitian deskriptif
kualitatif bertujuan untuk menggambarkan suatu fenomena secara mendalam
dan menyeluruh dengan fokus pada makna yang terkandung dalam fenomena
tersebut (Moleong, 2019). Jenis penelitian ini digunakan untuk memaparkan
masalah yang dihadapi oleh siswa dalam pembelajaran Bahasa Arab di kelas
VIII MTs Negeri 4 Lappa. Dalam penelitian ini, peneliti tidak melakukan
manipulasi variabel atau eksperimen, melainkan hanya mengumpulkan data
yang menjelaskan kondisi yang ada di lapangan. Penelitian ini berfokus pada
aspek pembelajaran, baik dari segi siswa, guru, maupun sarana pembelajaran
yang ada (Miles, Huberman, & Saldafa, 2014).

Penelitian deskriptif kualitatif memanfaatkan observasi, wawancara, dan
dokumentasi untuk mengumpulkan data yang menggambarkan situasi yang
sedang berlangsung. Hasil penelitian ini memberikan gambaran yang jelas dan
mendalam mengenai problematika pembelajaran Bahasa Arab di sekolah
tersebut (Creswell & Poth, 2018).

2. Pendekatan Penelitian

Apabila dilihat dari permasalahan yang diteliti, penelitian ini merupakan
penelitian dengan pendekatan penelitian fenomenologi. Pendekatan
fenomenologi adalah salah satu metode penelitian kualitatif yang digunakan
untuk menggali dan mengungkap kesamaan makna dari suatu konsep atau
fenomena berdasarkan pengalaman hidup sekelompok individu. Metode ini
bertujuan untuk menemukan esensi makna dari pengalaman yang dirasakan

oleh sekelompok orang (Widayanti & Dewi, 2024).
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Penerapan pendekatan kualitatif dengan pertimbangan kemungkinan data
yang diperoleh di lapangan berupa data dalam bentuk fakta yang perlu adanya
analisis secara mendalam. Dalam penelitian kualitatif, peneliti menjadi
instrument utama dalam mengumpulkan data yang dapat berhubungan langsung

dengan instrument atau objek penelitian.

B. Definisi Operasional

Definisi Operasional adalah penjelasan yang lebih rinci mengenai konsep-
konsep atau variabel yang digunakan dalam penelitian. Definisi ini memberikan
batasan yang jelas tentang apa yang dimaksud dengan suatu variabel atau
fenomena dalam konteks penelitian tertentu, sehingga memudahkan proses
pengumpulan dan analisis data. Dengan adanya definisi operasional, setiap
konsep yang digunakan dalam penelitian dapat dipahami secara konsisten oleh
peneliti dan pihak lain yang terlibat. Selain itu, konsep yang didefinisikan secara
operasional dapat diukur dan diamati secara konkret, yang memungkinkan
peneliti untuk melakukan pengumpulan data yang akurat dan relevan dengan
tujuan penelitian (Creswell, 2016; Sugiyono, 2020).

Untuk menghindari kesalahpahaman ataupun kekeliruan dalam memahami
maka perlu ditegaskan pengertian judul tersebut. Peneliti akan menjelaskan
beberapa istilah atau definisi operasinalnya yaitu:

1. Problematika

Yang dimaksud dengan problematika dalam penelitian ini adalah
segala bentuk permasalahan, hambatan, atau kesulitan yang muncul
selama proses pembelajaran Bahasa Arab berlangsung. Problematika ini
mencakup aspek internal siswa (seperti motivasi, kemampuan bahasa, dan
minat), serta aspek eksternal seperti metode mengajar, peran guru, dan
pendekatan pembelajaran yang digunakan di kelas. Problematika
pembelajaran Bahasa Arab dalam penelitian ini merujuk pada hambatan

yang dihadapi siswa dalam proses pembelajaran, baik yang bersifat
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akademik maupun non-akademik. Hambatan ini juga bisa melibatkan
rendahnya motivasi belajar dan keterbatasan dukungan eksternal.
Problematika ini diidentifikasi melalui wawancara dengan guru dan
siswa, serta observasi terhadap proses pembelajaran di kelas (Rohmah,
2021; Arief, 2022).
2. Pembelajaran Bahasa Arab
Pembelajaran Bahasa Arab di sini merujuk pada proses interaksi
antara guru dan siswa dalam menyampaikan, menerima, dan memahami
materi Bahasa Arab yang mencakup empat keterampilan dasar:
mendengar (istima*‘), berbicara (kalam), membaca (gira’ah), dan menulis
(kitabah). Pembelajaran ini berlangsung secara formal di kelas sesuai
dengan kurikulum Bahasa Arab untuk tingkat Madrasah Tsanawiyah.
3. Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Lappa
MTsN 4 Lappa adalah lembaga pendidikan formal di bawah
Kementerian Agama Republik Indonesia yang menyelenggarakan
pendidikan setingkat SMP dengan penambahan materi keislaman,
termasuk Bahasa Arab. Lingkungan madrasah ini menjadi lokasi khusus
penelitian, sehingga temuan dan kesimpulan dibatasi pada kondisi di
lembaga ini
4. Siswa Kelas VI
Yang dimaksud siswa kelas V111 adalah peserta didik tingkat dua di
jenjang Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Lappa pada tahun ajaran yang
diteliti. Fokus penelitian hanya mencakup siswa kelas VIII, tanpa
melibatkan siswa dari kelas lain
C. Tempat dan waktu penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri

4 Lappa, yang terletak di Kabupaten Sinjai, Sulawesi Selatan. Pemilihan
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lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa MTs Negeri 4 Lappa
memiliki peran strategis dalam pendidikan Bahasa Arab di daerah
tersebut. Selain itu, penelitian ini juga berfokus pada pembelajaran
Bahasa Arab di kelas V111, yang diharapkan dapat memberikan gambaran
yang jelas mengenai masalah pembelajaran di tingkat menengah pertama.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini direncanakan untuk dilaksanakan pada semester
genap tahun ajaran 2024/2025, mulai dari bulan juni — juli tahun 2025.
Waktu penelitian ini dipilih untuk mendapatkan data yang akurat dan
relevan mengenai proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Selama
periode ini, peneliti akan melakukan observasi langsung, wawancara

dengan guru dan siswa, serta analisis terhadap dokumen terkait.

D. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek
Subjek penelitian adalah orang, tempat, dan benda yang akan diteliti.
Adapun subjek dalam penelitian ini berjumlah 4 orang yang terdiri dari 2
orang siswa kelas VIII dan 2 orang guru Bahasa Arab di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 4 Lappa, yang terletak di Kabupaten Sinjai, Sulawesi
Selatan.
2. Objek
Objek penelitian ini adalah problematika pembelajaran Bahasa Arab
yang dialami oleh siswa kelas VIII. Objek ini mencakup segala aspek terkait
masalah yang muncul dalam pembelajaran, baik itu terkait dengan metode
pengajaran, materi ajar, atau kondisi eksternal yang mempengaruhi efektivitas
belajar siswa. Dalam konteks ini, penelitian berfokus pada identifikasi dan
analisis berbagai masalah yang menghambat keberhasilan pembelajaran
Bahasa Arab di kelas VIII, serta bagaimana masalah tersebut memengaruhi

pemahaman dan keterampilan bahasa Arab siswa.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian,
karean tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. (Sugiyono,
2010) Jika di lihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat
menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah
sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan
sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data, misalnya lewat dokumen atau lewat orang lain. Adapun
teknik penlitian yang perlu digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Interview (wawancara)

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara
Wawancara yang dipakai peneliti yaitu wawancara semi terstruktur.
Dimana interviewer menanyakan serentetan pertanyaan yang sudah
terstuktur, kemudian satu persatu diperdalam dengan mengorek
keterangan lebih lanjut (Suharsimi Arikunto, 2010). Interviewer dalam
penelitian ini yaitu tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah sekitar 120
siswa yang terbagi dalam 4 kelas dan 3 Guru Madrasah Tsanawiyah
Negeri 4 Lappa.

2. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengan metode dokumentasi yaitu
mencari data mengenai hal hal atau variabel yang berupa catatan,
transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger,
agenda dan sebagainya (Subarsimi Arikunto, 2010). Data yang
didapatkan peneliti berupa, profil, Daftar nama siswa dan guru Madrasah
Tsanawiyah Negeri 4 Lappa, Serta buku buku dan jurnal yang menunjang

penelitian ini.
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Instrumen Penelitian
Menurut Nasution menyatakan dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan
lain dari pada menjadikan manusia sebagai intrumen penelitian utamanya.
Alasannya ialah bahwa, segala sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti.
Instrument utamanya adalah peneliti sendiri, namun selanjutnya fokus penelitian
menjadi jelas, maka kemungkinan akan dikembangkan instrument penelitian
sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan dengan
data yang telah ditemukan melalui observasi dan wawancara. Adapun intrumen
yang digunakan peneliti yaitu sebagai berikut:
1. Lembar Wawancara
Lembar wawancara adalah alat bantu yang berupa daftar pertanyaan
dengan disusun secara sistematis sesuai dengan topik penelitian, subjek
penelitian, objek penelitian dengan tujuan memperoleh data serta jawaban
dari informan penelitian mengenai problematika pembelajaran bahasa Arab
siswa kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 LAPPA.
2. Dokumentasi
Alat dokumentasi yang digunakan (perekam suara, foto-foto, buku,
pulpen, dan sebagainya) untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam
penelitian mengenai problematika pembelajaran bahasa Arab siswa kelas
V111 di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 LAPPA.

Keabsahan Data

Bagian ini mencakup upaya yang ingin dilakukan peneliti untuk
memvalidasi hasil dari data lapangan. Validitas data dalam penelitian ini
menggunakan triangulasi Triangulasi data dalam penelitian kualitatif adalah suatu
pendekatan yang digunakan untuk memperkuat keabsahan temuan atau
interpretasi dalam penelitian.

Pendekatan ini melibatkan penggunaan berbagai sumber data, metode

pengumpulan data, atau sudut pandang analisis untuk memastikan bahwa temuan
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yang diperoleh konsisten dan dapat dipercaya. Dalam konteks penelitian kualitatif,

triangulasi data biasanya mengacu pada pengumpulan dan analisis data dari

beberapa sumber atau metode yang berbeda. Hal ini dilakukan untuk mengurangi
bias, memperoleh pemahaman yang lebih lengkap tentang fenomena yang diteliti,
dan memverifikasi atau menguji kebenaran temuan Menurut (Denzin, N. K., &

Lincoln, 2018) Ada beberapa jenis triangulasi data yang digunakan pada peneliti :

1. Triangulasi Sumber: Melibatkan pengumpulan data dari beberapa sumber
yang berbeda, seperti wawancara dengan responden, observasi lapangan,
analisis dokumen, atau catatan jurnal. Dengan menggabungkan informasi dari
berbagai sumber, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih lengkap
tentang fenomena yang diteliti.

2. Triangulasi Metode: Melibatkan penggunaan beberapa metode pengumpulan
data yang berbeda, seperti wawancara, observasi, atau analisis dokumen.
Penggunaan metode yang berbeda dapat membantu memperoleh sudut
pandang yang beragam dan memvalidasi temuan dengan cara yang lebih
komprehensif.

3. Triangulasi Peneliti: Melibatkan keterlibatan beberapa peneliti dalam
pengumpulan dan analisis data. Dengan melibatkan lebih dari satu peneliti,
penelitian dapat memperoleh sudut pandang yang lebih luas, meminimalkan
bias individual, dan memastikan bahwa temuan yang dihasilkan lebih reliabel.

4. Triangulasi Teori: Melibatkan penggunaan beberapa teori atau kerangka
konseptual untuk menganalisis data. Dengan menggunakan pendekatan ini,
peneliti dapat memeriksa konsistensi temuan dengan berbagai kerangka
konseptual, sehingga memperkuat validitas interpretasi mereka.

Dengan menggunakan triangulasi data dalam penelitian kualitatif,
peneliti dapat meningkatkan kepercayaan pada temuan mereka dan
memastikan bahwa interpretasi yang dihasilkan dapat diandalkan serta
berdasarkan analisis yang mendalam dan komprehensifHal ini dilakukan

dengan memberikan kembali hasil wawancara atau catatan observasi kepada
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partisipan (siswa dan guru) untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan
telah akurat dan sesuai dengan kenyataan yang mereka alami (Creswell,
2016).

H. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum memasuki
lapangan, selama di lapangan, dan setelah dilapangan selesai. Analisis data
adalah proses pengorganisasian dan pengurutan data ke dalam pola, kategori, dan
satuan uraian dasar sehingga tema dapat ditemukan dan hipotesis kerja yang
disarankan oleh data yang telah dirumuskan. (Alb Anggito, 2018) Study ini
peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif ialah menggunakan cara analisis
yang lebih sering digunakan dalam kalimat ataupun narasi yang menjelaskan
tentang fenomena data yang diperoleh oleh penelti. Ada beberapa langkah
analisis data, yaitu: reduksi data, penyajian data dan penarikan yang dapat ditarik
atau verifikasi datanya sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Data yang diperoleh dari lapangan cukup banyak, untuk itu perlu
dikumpulkan secara cermat dan rinci. Karena semakin lama peneliti berada
di lapangan, semakin banyak biodata yang ada. Untuk itu perlu dilakukan
analisis data dengan reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, berkonsentrasi pada hal-hal yang penting, serta
mencari tema dan polanya. Dalam hal reduksi data, setiap peneliti akan
berpodaman pada tujuan yang ingin dicapai. Reduksi data merupakan
proses berpikir sensitif yang membutuhkan kecerdasan tinggi dan wawasan
yang mendalam. Peneliti baru dapat berdiskusi melakukan reduksi data
dengan teman atau orang lain yang dianggap mampu mereduksi data yang

memiliki wawasan dan nilai pengembangan teoritis yang signifikan.
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2. Penyajian Data

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data.
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat berupa uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, dan lain-lain. Miles dan Huberman (1984)
menemukan bahwa teks naratif paling umum digunakan untuk menyajikan
data dalam penelitian kualitatif. Penyajian data memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi dan merencanakan pekerjaan lebih lanjut
berdasarkan pemahaman tersebut.

3. Verifikasi

Langkah ketiga dalam analisis data melalui verifikasi. Kesimpulan data
awal masih bersifat sementara dan akan berubah jika bukti kuat yang
didukung oleh bukti yang valid dan konsisten tidak ditemukan pada tahap
awal ketika peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang valid dan kredibel. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif
merupakan wawasan baru yang belum pernah ada sebelumnya. Temuan
dapat berupa deskripsi atau gambaran tentang suatu objek yang belum
pernah ada sebelumnya. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran
tentang suatu objek yang pekerjaannya masih belum jelas, sehingga setelah
dilakukan penelitian menjadi jelas bahwa dapat terjadi hubungan sebab
akibat atau interaksi, hipotesis atau teori. Kesimpulan berarti simpulan dari
uraian dan keseluruhan data-data yang diteliti oleh peneliti. Pada langkah ini
telah mereduksi dan menyajikan data, maka peneliti selanjutnya menarik
sebuah kesimpulan mengenai problematika pembelajaran bahasa Arab siswa
kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 LAPPA.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Data Umum Madrasah

a. Nama Sekolah : Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Sinjali
b. Nomor Statistik : 121173070002
c. NPSN : 40320012
d. Alamat - JIn. Slamet riyadi No 12 Kel. Lappa
e. Status Madrasah : Negeri
f.  Waktu Belajar . Pagi
g. NPWP :00.123.056.4-806.000
h. Kode Satker Anggaran : 674441
i. Tahun Berdiri : 2009
2. Lokasi Madrasah
a. Alamat :JI. Slamet Riyadi No 12 RT.003/RW.001
b. Desa/Kelurahan : Lappa
c. Kecamatan : Sinjai Utara
d. Kabupaten/Kota : Sinjai
e. Provinsi - Sul-Sel
f. Kode Pos : 92614
g. Titik Koordinat : Latitude (lintang)  :5.064622

Longitude (Bujur) :120.161324
h. Kategori Geografis Wilayah : Pesisir
3. Visi Misi Dan Tujuan Madrasah
VISI :

Terwujudnya madrasah yang unggul dalam disiplin, tertib,
prestasi, Berakhlakul karimah dan peduli lingkungan.
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MISI :

a. Menciptakan kedisplinan dalam proses pembelajaran dan pelayanan

b. Membiasakan bekerja dan belajar secara tertib dan profesional

c. Menciptakan kondisi madrasah yang bersih dan sehat

d. Mengembangkan wawasan peserta didik sesuai dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi

e. Membekali pendidikan agama dengan teori dan praktek

f. Menanamkan akhlakul karimah dan ibadah kepada setiap komponen
madrasah

g. Meningkatkan kesadaran untuk memelihara lingkungan madrasah
dalam wupaya pelestarian, perlindungan dan pencegahan akibat
pencemaran lingkungan

4. Tujuan

a. Meningkatkan prilaku disiplin, tertib, dan akhlak mulia peserta didik

b. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan
minat dan bakat peserta didik

c. Mengembangkan kepribadian manusia yang utuh bagi pendidik,
tenaga kependidikan dan peserta didik

d. Mempersiapkan peserta didik sebagai bagian dari anggota masyarakat
yang mandiri dan berdaya guna

e. Mempersiapkan peserta didik agar dapat melanjutkan pendidikan lebih
lanjut

f. Menanamkan rasa cinta kepada peserta didik, pendidik dan tenaga

kependidikan terhadap keindahan dan kelestarian lingkungan.

5. Kontak Madrasah

Nomor telepon Madrasah : 0482 22293
No Fax Madrasah -
Alamat Website Madrasah  : mtsn4sinjai.sch.id

Alamat Email Madrasah : mtsn4sinjai@kemenaq.qo.id



mailto:mtsn4sinjai@kemenag.go.id
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6. Dokumen Perijinan Dan Sertifikat 1so

a. No. SK Ijin Oprasional
b. Tanggal SK ljin Operasional :
c. Kepemilikan sertifikit ISO
7. Akreditasi Madrasah Terakhir
a. Status Akreditasi Terakhir
b. Tahun Akreditasi Terakhir
c. Nilai akreditasi terakhir
8. Data Kepala Madrasah
a. Nama lengkap
Gelar Akademik

Jenis Kelamin

=3

o o

Status kepegawaian
NIP
Pendidikan terakhir

=h @D

Status sertifikasi
No Telepon HP

> @

I1. Sarana Dan Prasarana Madrasah
Jumlah Dan Kondisi Bangunan

: KMA.NO.48 Tahun 2009

06 /03/2009

A
12022
192

: H. Muh. Amin

1S, Ag

- Laki- Laki

: PNS

: 196512312005011050
151

- Sertifikasi

081342 772 392

NAMA
NO JUMLAH KONDISI
RUANGAN

1 | Ruangan Perkantoran 1 Baik

2 | Ruang Guru 1 Baik

3 | Ruang Wakamad 1 Baik

4 | Ruang Belajar Siswa 16 Baik dan rusak
Ruang Belajar  darurat 2 Kurang Baik
siswa
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5 | Ruang Kurikulum dan -
Pengajaran
6 | Ruang Perpustakaan Baik
7 | Ruang Kesenian Dan Baik
Keterampilan
8 | Laboratorium IPA Baik
9 | Lab.Komputer Baik
10 | Ruang UKS/UKM Baik
11 | Mushollah Baik
12 | Ruang OSIM, PRAMUKA -
dan PMR
13 | Ruang Baik
BimbinganKonseling
14 | Koperasi Madrasah Baik
15 | Ruang Aula -
16 | Taman Baca Siswa Baik
17 | Kantin Kejujuran Baik
18 | Kantin umum Kurang Baik
19 | Halaman Parkiran Baik
20 | Toilet Guru Kurang Baik
21 | Toilet siswa Baik




I11. Rekap Pendidik dan Tenaga Kependidikan (Ptk)
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Jumlah Kepala Madrasah, Wakil Kepala Madrasah, Tenaga Pendidik Dan
Tenaga Kependidikan

PNS NON PNS PPP3K

No URAIAN

LK | PR | LK | PR | LK | PR
1. | Kepala Madrasah 1
2 | Wakil Kepala Madrasah 3 1
3 | Jumlah Pendidik 10 20 10 21
4 | Jumlah Tenaga Kependidikan - 2 1 3 5
5 | Jumlah Tenaga Pendidik Non 1

Satminkal

6 | Jumlah Pendidik Sudah Sertifikasi 7 14 3 7
7 | Jumlah Tenaga Pendidik PPP3K 10 21

IV. Rekap Peserta Didik

Ringkasan Data Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) - TP 2025/2026

1. Daya tampung madrasah untuk peserta didik baru : 125 Siswa

2. Jumlah pendaftar pada penerimaan peserta didik baru : 117 Siswa

3. Jumlah peserta didik baru yang di terima : 98 Siswa

Data Rombongan Belajar TP 2025 /2026

NO KELAS LK PR JUMLAH WALI KELAS
1 VII A 13 8 21 Rasmawaty Marsuki,S,.Ag
2 VII B 11 8 19 Mahidah, S.Pd
3 VII C 11 9 20 Nirmawati Aziz, S.Pd
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4 VII D 13 6 19 Nurbaeti, S.Pd
5 VIIE 11 8 19 Sahriani, S.Pd
6 VIII A 11 12 23 Dra. Hj. Musniaty Mus
7 VIII B 12 7 19 Jurniarti, S.Pd
8 VI C 12 9 21 Sunarti,M, S.Pd
9 VIII D 12 7 19 Dra. Ratnah
10 VIII E 9 6 15 Ratnawati, S.Pd
11 VIII F 11 6 19 Wachidah, S.Pd
12 IXA 11 10 21 Andi Lista Raja, S.Pd
13 IXB 12 9 21 Junaedah, S.Pd
14 IXC 11 7 18 Nurhasanah, S.Pd
15 IXD 4 13 17 Rahmawati, S.Pd
16 IXE 5 14 19 Nihaya, S.Pd
TOTAL 169 141 310
Extra Kokurikuler Yang Diselenggarakan Madrasah
NO JENIS KEGIATAN NAMA PEMBINA
1. Pramuka 1. Irfan, S.Pd
2. Sri Fitriani, S.Pd.I
3. Jumerlaeni, S.Pd.I
2. | OSIM 1. Aguswati, S.Ag.,M.Pd.1

2. Muhammad Dahlan, S.Pd
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3. Mahatir Muhammad, S.Pd

4. Sitti Hawa, S.Ag

5. Muhammad Supriadi Triputra,
S.Pd

PRM 1. Hairil Anwar, S.Pd
2. Hasriani Hasyim, S.Pd
3. Zainuddin, S.Pd
Pencak Silat 1. Arman, S.Pd.1
Drum Band 1. Muyjahid .H, S.Pd
2. Hasnawati, S.Pd
3. Kabhar, S.Pd
UKS 1. Dra. Sitti Marsani
Jurnalistik 1. Eka Pratiwi Farouq, S.Pd
2. Nurkhairunnisa, S.Pd
Futsal 1. Mahatir Muhammad, S.Pd

2. Hairil Anwar, S.Pd

3. Husnul Marfuah, S.Pd

4. Hikma Rahman,S.Pd




Kokurikuler Yang diselenggaran Madrasah
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NO

JENIS KEGIATAN

NAMA PEMBINA

Rohis

. H. Muhammad Nasrun, S.Ag

Dzikir

. Drs.H. Berantas

. Muhammad Abu Saad,

S.Pd.,M.Pd.I

. H. Muh. Nasrun,S.Ag

Tadarrus

. Semua Wali Kelas

B. Hasil dan Pembahasan Penelitian

1. Hasil Penelitian

menggunakan

Pengumpulan data dilakukan melalui metode wawancara dengan

pendekatan

kualitatif. Pada penelitian ini

peneliti

memberikan perlakuan terhadap subjek penelitian, serta peneliti menjadi

instrumen kunci dalam penelitian. Yang menjadi subjek penelitian ini

adalah guru dan siswa santri di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Lappa.

Berikut adalah hasil beberapa yang diidentifikasi:

a. Problematika Pembelajaran Bahasa Arab Pada Kelas VIII di

Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Lappa

Secara umum untuk memahami problematika pembelajaran

Bahasa Arab pada siswa kelas VIII di MTSN 4 Lappa, maka perlu

dilakukan analisis dari dua perspektif, yaitu proses dan hasil. Dari segi

proses, keberhasilan pembelajaran Bahasa Arab sangat bergantung pada

proses belajar yang dialami oleh peserta didik sebagai hasil dari

aktivitas belajar yang mereka lakukan. Dengan kata lain, kualitas

proses belajar yang diperoleh peserta didik akan menentukan

keberhasilan pembelajaran Bahasa Arab.
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1) Dari Segi Proses
Pembelajaran bahasa Arab bagi kelas VIII di MTSN 4
Lappa menghadapi problematika yang cukup kompleks.
Problematika tersebut ternyata berakibat pada minat dan kemauan
siswa kelas MTSN 4 Lappa untuk mempelajari bahasa Arab,
adapun beberapa problem dan upaya yang dapat penulis kemukakan
sebagai berikut:

a. Peserta didik kurang memiliki kemauan untuk belajar bahasa Arab,
karena kurangnya dukungan dari orang-orang terdekat, dan
kurangnya penguasaan kosa kata bahasa Arab. Untuk mengatasi hal
tersebut pendidik hendaknya menjelaskan tujuan atau manfaat dari
pembelajaran bahasa Arab tersebut. Sebagaimana yang disampaikan
oleh narasumber A bahwa:

“Kesulitan saya dalam belajar bahasa arab adalah kurang
memahami arti dari kosa kata salah satunya dari percakapan
bahasa arab” (Wawancara A, 2025)

Selaras dengan apa yang disampaikan oleh narasumber NI

bahwa:

“Kurangnya memahami makna kosa kata atau arti bahasa arab

yang menjadi problematika dalam pembelajaran tetapi saya

terus berlatih” (Wawancara NI, 2025)

Kesulitan belajar bukan merupakan hal yang baru lagi,
khususnya bagi peserta didik. Salah satu ciri yang sangat menonjol
pada anak yang memiliki kesulitan belajar adalah tingkat kemampuan
dalam memahami pelajaran, tidak adanya semangat belajar,
menurunnya kinerja akademik atau prestasi belajar yang dimiliki.
Namun, kesulitan belajar juga dapat dibuktikan dengan munculnya
kelainan perilaku siswa pada saat berlangsungnya proses belajar

mengajar dikelas.



41

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan
guru bahasa arab narasumber AG yang menyatakan bahwa:

“Beberapa peserta didik kurang memiliki kemauan untuk
belajar bahasa arab karena belum mampu membaca selain itu
terkadang siswa memiliki karakter yang bermacam-macam
seperti berbuat salah saat pembelajaran berlangsung”

(Wawancara AG, 2025)
Selain itu narasumber SH selaku guru menambahkan bahwa:

“Dalam proses pembelajaran kurangnya kemauan untuk belajar
menjadi penghambat peserta didik untuk memahami materi
yang diajarkan” (Wawancara SH, 2025)

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa

proses belajar Bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4
Lappa memiliki beberapa tantangan, seperti kurangnya rasa percaya
diri siswa dan problematika pembelajaran yang beragam. Namun,
guru telah melakukan berbagai upaya untuk mengatasi masalah
tersebut, seperti menggunakan media pembelajaran berbasis
teknologi, memberikan kesempatan berlatih, dan memberikan
umpan balik positif. Dengan demikian, diharapkan proses belajar
Bahasa Arab dapat menjadi lebih efektif dan siswa dapat
meningkatkan kemampuan mereka dalam Bahasa Arab.
. Peserta didik kurang memiliki rasa percaya diri terutama dalam
pembelajaran bahasa Arab, ini disebabkan karena orang belajar
bahasa Asing (bahasa Arab), modal utama yang harus dimiliki
adalah rasa percaya diri. Selain itu, setiap peserta didik juga penting
sekali untuk menanamkan keberanian untuk selalu berkomunikasi
dengan bahasa Arab. Tanpa hal itu, peserta didik akan sulit
berkembang.

Sebagaimana yang disampaikan oleh narasumber A yang

menyatakan bahwa:
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“Saya merasa kurang percaya diri ketika harus berbicara atau
membaca bahasa Arab di depan kelas. Saya takut salah dan
merasa tidak bisa mengucapkan kata-kata dengan benar. Saya
berharap guru bisa memberikan lebih banyak kesempatan
untuk berlatin dan memberikan umpan balik yang positif
sehingga saya bisa meningkatkan rasa percaya diri saya”
(Wawancara A, 2025)

Selaras dengan yang disampaikan narasumber NI yang
menyatakan bahwa:

“Dalam pembelajaran saya merasa bahwa saya tidak cukup
baik dalam bahasa Arab, sehingga saya kurang percaya diri
untuk mencoba berbicara atau menulis dalam bahasa Arab.
Saya berharap bisa mendapatkan bantuan lebih dari guru atau
teman-teman saya sehingga saya bisa meningkatkan

kemampuan saya dan merasa lebih percaya diri” (Wawancara
NI, 2025)
Untuk menanamkan keberanian ini, pendidik harus

membutuhkan keyakinan peserta didik dalam belajar bahasa Arab
itu tidak boleh merasa malu dan takut salah. Sebab tanpa keberanian
untuk salah, kemampuan berbahasa Arab peserta didik tidak akan
berkembang.  Selanjutnya narasumber SH  menyampaikan
pendapatnya terkait kurangnya percaya diri peserta didik yang
mengatakan bahwa:

“Sebagai guru saya berusaha untuk menciptakan suasana kelas
yang nyaman dan mendukung, serta memberikan umpan balik
yang positif kepada siswa. Saya juga berusaha untuk
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih dan
meningkatkan kemampuan mereka dalam bahasa Arab”

(Wawancara SH, 2025)

Penggunaan metode mengajar yang kurang variatif dan
cenderung menoton, serta kurangnya cara memilih metode untuk
dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran yang tidak sesuai
dengan karakteristik sub pokok bahasannya maka akan menjadikan
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proses belajar mengajar tidak menyenangkan dan kurang bisa
diterima oleh peserta didik.

Kemudian narasumber A selaku guru juga menambahkan bahwa:

“Untuk mengatasi hal ini, saya berusaha untuk menggunakan
metode yang beragam dalam pembelajaran, sehingga siswa
dapat meningkatkan kemampuan mereka dan merasa lebih
percaya diri dalam menggunakan bahasa Arab. Saya juga
berusaha untuk memberikan dukungan dan motivasi kepada
siswa untuk meningkatkan rasa percaya diri mereka”
(Wawancara A, 2025)

Berdasarkan hasil wawancara maka dapat disimpulkan
bahwa guru menggunakan metode pembelajaran yang beragam
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam bahasa Arab dan
membangun rasa percaya diri mereka. Dengan demikian, guru dapat
memenuhi kebutuhan belajar siswa yang berbeda-beda dan
meningkatkan efektivitas pembelajaran bahasa Arab. Strategi ini
menunjukkan komitmen guru untuk menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung dan inklusif bagi semua siswa.

Dari Segi Hasil Belajar/Evaluasi

Proses belajar mengajar merupakan salah satu langkah
dalam rangka pencapaian hasil belajar. Hasil belajar dapat
meningkat apabila proses belajar yang dilakukan peserta didik
berjalan dengan baik, namun sebaliknya hasil belajar rendah apabila
proses belajar yang dijalani peserta didik tidak berjalan dengan baik.
Meskipun dalam sebuah aktifitas pembelajaran, unsur pokok yang
harus diperhatikan oleh pendidik adalah proses, namun demikian,
sebuah proses yang dipandang berjalan dengan baik, akan diukur
dengan angka-angka (prestasi akademik) yang diperoleh peserta

didik setelah pembelajaran berakhir. Berangkat dari hal tersebut,
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pendidik akan mengevaluasi proses yang telah dilakukannya saat
berada dalam kelas.
Sebagaimana yang disampaikan narasumber SH selaku guru
yang menyatakan bahwa:
“Hasil belajar siswa dalam Bahasa Arab memang beragam, ada
yang mencapai hasil yang baik dan ada yang masih perlu
perbaikan. Saya berusaha untuk menganalisis penyebab
kesulitan siswa dan memberikan strategi belajar yang tepat,
sehingga mereka dapat meningkatkan kemampuan mereka

dalam Bahasa Arab dan mencapai hasil yang lebih baik”
(Wawancara SH, 2025)

Kemudian narasumber AG juga menambahkan bahwa:

“Hasil belajar siswa dalam Bahasa Arab sangat beragam, ada
yang kurang dan ada yang baik. Saya percaya bahwa hal ini
disebabkan oleh perbedaan kemampuan dan minat siswa.
Untuk mengatasi hal ini, saya berusaha untuk memberikan
perhatian dan bantuan yang sesuai dengan kebutuhan masing-
masing siswa, sehingga mereka dapat meningkatkan
kemampuan mereka dalam Bahasa Arab” (Wawancara AG,
2025)

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar siswa dalam Bahasa Arab sangat beragam, namun dengan
menganalisis penyebab kesulitan siswa dan memberikan strategi belajar
yang tepat, guru dapat membantu siswa meningkatkan kemampuan
mereka dalam Bahasa Arab. Pendekatan ini menunjukkan bahwa guru
berkomitmen untuk memahami kebutuhan individu siswa dan
memberikan dukungan yang sesuai untuk mencapai hasil belajar yang
lebih baik.

. Upaya yang Dilakukan Guru Dalam Mengatasi Problematika
Pembelajaran Bahasa Arab Pada Kelas VIII di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 4 Lappa
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Kesulitan belajar bukan merupakan hal yang baru lagi,
khususnya bagi peserta didik. Salah satu ciri yang sangat menonjol
pada anak yang memiliki kesulitan belajar adalah tingkat kemampuan
dalam memahami pelajaran, tidak adanya semangat belajar,
menurunnya Kinerja akademik atau prestasi belajar yang dimiliki.
Namun, kesulitan belajar juga dapat dibuktikan dengan munculnya
kelainan perilaku siswa pada saat berlangsungnya proses belajar
mengajar dikelas.

Sebagaimana yang disampaikan narasumber AG selaku
guru yang menyatakan bahwa:

“Sebagai guru saya melakukan beberapa upaya seperti
memberikan penjelasan yang lebih rinci dan contoh-contoh
yang relevan, serta menggunakan metode pembelajaran yang
lebih interaktif dan menarik. Saya juga berusaha untuk
memberikan perhatian dan bantuan yang sesuai dengan
kebutuhan masing-masing siswa, sehingga mereka dapat
meningkatkan kemampuan mereka dalam Bahasa Arab”
(Wawancara AG, 2025)

Upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk melengkapi
sarana pembelajarannya, yakni pihak sekolah akan berusaha
melengkapi fasilitas dan sarana yang memang sangat dibutuhkan
untuk kegiatan belajar mengajar. Selain itu pihak sekolah juga
meminta kepada seluruh pendidik untuk menggunakan fasilitas dan
sarana pembelajaran yang ada, penggunaan semaksimal mungkin
sambil menunggu sarana yang lain, dalam arti pendidik harus bisa
melakukan kegiatan belajar mengajar yang lebih kreatif supaya anak
didiknya dapat belajar dengan senang, dan tidak dijadikan alasan
kurangnya fasilitas sekolah dapat mengganggu proses belajar mengajar.

Kemudian narasumber SH juga menambahkan bahwa:

“Saya menggunakan teknologi, memberikan kesempatan
berlatih, dan umpan balik positif untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam Bahasa Arab. Selain itu, saya juga
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memantau kemajuan siswa dan melakukan evaluasi untuk
perbaikan proses pembelajaran” (Wawancara SH, 2025)

Proses belajar mengajar, guru harus mengetahui karakteristik
dan kemampuan belajar peserta didik, karena dalam satu kelas tidak
mungkin kemampuan dalam pemahaman siswa itu sama (pasti
berbeda-beda). Jadi seorang guru harus bisa mengatasi berbagai
macam karakteristik siswa yang memang berbeda antara yang satu
dengan yang lainnya, mungkin perbedaan tersebut bisa dari latar
belakang orang tua yang kurang mendukung anaknya dalam belajar
atau bahkan memang dari 1Q anak tersebut yang berbeda. Jika dalam
proses belajar mengajar mengalami masalah maka sikap guru
seharusnya tidak langsung menghukum anak tersebut, melainkan
mendekati dan mencari informasi tentang anak tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara maka dapat disimpulkan bahwa
guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Lappa melakukan berbagai
upaya untuk mengatasi problematika pembelajaran Bahasa Arab,
seperti  menggunakan metode pembelajaran yang beragam,
memberikan kesempatan berlatih, dan memberikan umpan balik yang
positif. Dengan demikian, guru dapat membantu siswa meningkatkan
kemampuan mereka dalam Bahasa Arab dan menciptakan lingkungan
belajar yang lebih efektif dan mendukung. Upaya ini menunjukkan
komitmen guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan

membantu siswa mencapai hasil yang lebih baik.

2. Pembahasan Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran bahasa Arab memerlukan pendekatan yang efektif dan
menyenangkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami

dan menggunakan bahasa tersebut. Guru dapat menggunakan metode
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pembelajaran yang beragam, seperti penggunaan teknologi, permainan
bahasa, dan diskusi kelompok, untuk membuat pembelajaran lebih
interaktif dan menarik. Dengan demikian, siswa dapat meningkatkan
kemampuan mereka dalam bahasa Arab dan merasa lebih percaya diri
dalam menggunakan bahasa tersebut.. Adapun pembahasan penelitian
tersebut:

a. Problematika Pembelajaran Bahasa Arab Pada Kelas VIII di

Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Lappa

Problematika pembelajaran Bahasa Arab pada kelas VIII di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Lappa dapat diatasi dengan
menggunakan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik,
pemberian kesempatan berlatih yang lebih banyak, serta penggunaan
teknologi dan sumber daya lainnya untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam Bahasa Arab.

Peningkatan kualitas pembelajaran Bahasa Arab juga memerlukan
peran aktif dari semua pihak, termasuk guru, siswa, dan pihak sekolah.
Guru perlu memahami kebutuhan dan kemampuan siswa, serta
melakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran untuk mengetahui
kelemahan dan kekurangan dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil  penelitian, dapat disimpulkan bahwa
problematika pembelajaran Bahasa Arab pada kelas VIII di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 4 Lappa meliputi kesulitan dalam memahami
kosakata, tata bahasa, dan pengucapan. Faktor-faktor yang
mempengaruhi problematika ini antara lain kurangnya praktek dan
pengalaman dalam menggunakan Bahasa Arab, serta kurangnya
motivasi dan minat siswa dalam mempelajari bahasa tersebut.

Guru Bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Lappa telah
melakukan  beberapa upaya untuk mengatasi problematika

pembelajaran Bahasa Arab, namun masih ada beberapa kendala yang
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dihadapi. Oleh karena itu, perlu dilakukan peningkatan kualitas
pembelajaran Bahasa Arab dengan menggunakan metode pembelajaran
yang lebih efektif dan inovatif.

Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada
peningkatan kualitas pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 4 Lappa dan meningkatkan kemampuan siswa
dalam Bahasa Arab. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian
lanjutan untuk memantau kemajuan pembelajaran Bahasa Arab dan
meningkatkan kualitas pembelajaran di madrasah tersebut.

. Upaya yang Dilakukan Guru Dalam Mengatasi Problematika
Pembelajaran Bahasa Arab Pada Kelas VIII di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 4 Lappa

Guru Bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Lappa
telah melakukan beberapa upaya untuk mengatasi problematika
pembelajaran Bahasa Arab pada kelas VIII. Upaya-upaya tersebut
antara lain menggunakan metode pembelajaran yang beragam,
memberikan kesempatan berlatih yang lebih banyak, serta memberikan
umpan balik yang positif dan konstruktif kepada siswa.

Dengan menggunakan metode pembelajaran yang beragam,
guru dapat memenuhi kebutuhan belajar siswa yang berbeda-beda dan
meningkatkan kemampuan mereka dalam Bahasa Arab. Selain itu,
pemberian kesempatan berlatin yang lebih banyak juga dapat
membantu  siswa meningkatkan kemampuan mereka dalam
menggunakan Bahasa Arab secara aktif.

Guru juga perlu memantau kemajuan siswa dan melakukan
evaluasi terhadap proses pembelajaran untuk mengetahui kelemahan
dan kekurangan dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, guru

dapat melakukan perbaikan dan penyesuaian terhadap metode
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pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran Bahasa Arab.

Upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi problematika
pembelajaran Bahasa Arab pada kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 4 Lappa menunjukkan komitmen guru untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran dan membantu siswa mencapai hasil yang lebih
baik. Oleh karena itu, perlu dilakukan dukungan dan penghargaan
terhadap guru dalam melakukan upaya-upaya tersebut.

Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan gambaran
tentang upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi problematika
pembelajaran Bahasa Arab pada kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 4 Lappa. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Arab di madrasah

tersebut dan meningkatkan kemampuan siswa dalam Bahasa Arab.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Problematika Pembelajaran Bahasa
Arab Pada Kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Lappa” maka

disimpulkan bahwa:

1. Problematika pembelajaran Bahasa Arab di kelas VIII MTsN 4 Lappa
meliputi kesulitan dalam memahami kosakata, tata bahasa, dan pengucapan,
yang disebabkan oleh kurangnya praktek dan pengalaman dalam
menggunakan Bahasa Arab serta kurangnya motivasi dan minat siswa.
Namun, guru telah melakukan upaya-upaya untuk mengatasi problematika
tersebut, sehingga dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam Bahasa
Arab.

2. Guru Bahasa Arab di MTsN 4 Lappa telah melakukan upaya-upaya yang
efektif dalam mengatasi problematika pembelajaran Bahasa Arab pada kelas
VIII, seperti menggunakan metode pembelajaran yang beragam, memberikan
kesempatan berlatih yang lebih banyak, dan memberikan umpan balik yang
positif dan konstruktif. Upaya-upaya ini dapat meningkatkan kemampuan
siswa dalam Bahasa Arab dan membantu mereka mencapai hasil yang lebih
baik, menunjukkan komitmen guru untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan membantu siswa mencapai kesuksesan.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, saran yang dapat penulis
sampaikan sebagai berikut:

1. Kepada tenaga pendidik di MTsN 4 Lappa, problematika pembelajaran
Bahasa Arab pada kelas VIII dapat diatasi dengan menggunakan metode
pembelajaran yang beragam, memberikan kesempatan berlatih yang lebih

banyak, serta memberikan umpan balik yang positif dan konstruktif. Dengan
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demikian, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam Bahasa
Arab dan membantu mereka mencapai hasil yang lebih baik.

Kepada peserta didik di MTsN 4 Lappa, pembelajaran Bahasa Arab dapat
menjadi lebih menyenangkan dan efektif jika kalian aktif dalam proses
pembelajaran, memanfaatkan kesempatan berlatih yang diberikan oleh guru,
dan tidak ragu untuk bertanya jika ada kesulitan. Dengan demikian, kalian
dapat meningkatkan kemampuan Bahasa Arab kalian dan mencapai hasil yang
lebih baik. Jangan takut untuk membuat kesalahan, karena kesalahan adalah
bagian dari proses belajar. Tetap semangat dan teruslah berusaha untuk

meningkatkan kemampuan Bahasa Arab kalian.
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Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA

A. DATADIRI

Nama

Tempat Tanggal Lahir

Alamat

Jenis Kelamin

Umur

Hari / Tanggal

B. PERTANYAAN

1
2
3
4.
5
6

10.
11.
12.

13.
14.

Bagaimana pendapatmu tentang pelajaran Bahasa Arab di sekolah?

. Apakah kamu suka belajar Bahasa Arab? Mengapa?

. Apa saja kesulitan yang kamu alami saat belajar Bahasa Arab?

Bagaimana kamu mengatasi kesulitan dalam memahami materi Bahasa Arab?

Bagaimana cara guru mengajar Bahasa Arab di kelasmu?

. Apakah metode atau media yang digunakan guru membuatmu mudah

memahami materi?

Apakah kamu merasa percaya diri saat berbicara Bahasa Arab di kelas?
Bagaimana dukungan dari teman, guru, dan keluarga dalam belajarmu?
Menurutmu, apa yang bisa dilakukan agar pelajaran Bahasa Arab lebih
menarik dan mudah dipahami?

Bagaimana Anda menilai minat siswa terhadap pelajaran Bahasa Arab?

Apa tantangan utama dalam mengajar Bahasa Arab di kelas VI11?

Bagaimana kemampuan dasar siswa dalam Bahasa Arab saat masuk ke kelas
Anda?

Metode dan media apa yang Anda gunakan untuk mengajar Bahasa Arab?
Apa kendala yang Anda hadapi dalam pembelajaran Bahasa Arab (misal:

sarana, waktu, materi)?
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15. Bagaimana peran lingkungan sekolah dan dukungan orang tua dalam proses
belajar siswa?

16. Strategi apa yang Anda lakukan untuk mengatasi kesulitan belajar siswa?

17. Apakah Anda merasa ada perubahan minat siswa terhadap Bahasa Arab

selama ini?

Narasumber
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